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Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk menambah fitur representasi pada aplikasi transliterasi teks Latin ke aksara Bali berbasis web dengan 

metode Hypertext Markup Language CanvasElement (HTMLCanvasElement). Gubernur Bali saat ini, I Wayan Koster, menetapkan 

penggunaan aksara Bali pada papan nama tempat umum/fasilitas publik di Bali. Pada nyatanya, banyak kesalahan penulisan aksara Bali yang 

disebabkan minimnya pengetahuan tentang penulisan aksara Bali. Fitur representasi memberikan kemampuan pada aplikasi transliterasi teks 

Latin ke aksara Bali untuk mengekspor hasil transliterasi menjadi file gambar berekstensi Portable Network Graphics (PNG) dengan resolusi 

96 dot per inch (dpi). Hasil penelitian ini adalah fitur yang dibangun mampu merepresentasikan hasil transliterasi aksara Bali menjadi file 

gambar siap olah untuk kebutuhan papan nama, menyesuaikan resolusi panjang (width) dan lebar (height) file gambar yang dihasilkan 

berdasarkan banyaknya glyph aksara Bali, serta komparasi dengan fitur serupa yang ditemukan pada aplikasi terdahulu. 

 
Kata kunci— aksara, Bali, gambar, glyph, HTMLCanvasElement 

 

Abstract— This research aims to add representation features in web-based transliteration application of the Latin text to the Balinese script 

using the Hypertext Markup Language CanvasElement (HTMLCanvasElement) method. The current Governor of Bali, I Wayan Koster, has 

decreed the use of Balinese script on nameplates of public places/public facilities in Bali. In fact, there are still many mistakes in writing the 

Balinese script due to the lack of knowledge about it. The representation features provide the application a capability to export the 

transliteration result of the Balinese script into an image file with the Portable Network Graphics (PNG) extension with 96 dots per inch (dpi) 

resolution. The findings of this research are the features that could represent the transliteration result of the Balinese script into an image file 

which is ready to be used for making nameplates, adjusting the resolution of the length and the width of the image file which is produced 

based on the number of the glyphs of the Balinese script, and comparisons with the similar features found in previous applications. 
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I. PENDAHULUAN 

Menurunnya penggunaan huruf atau suku kata yang berasal 

dari Pulau Bali, dikenal dengan aksara Bali dikhawatirkan 

akan mengantarkan salah satu aspek budaya Bali ini menuju 

kepunahan [1]. Gubernur Bali, I Wayan Koster, menunjukkan 

keseriusannya dalam melestarikan budaya Bali, khususnya 

aksara Bali dengan menetapkan penggunaan aksara Bali pada 

papan nama tempat umum/fasilitas publik di Bali [2]. 

Aksara Bali diposisikan di atas teks Latin dengan tujuan 

untuk memuliakan aksara Bali. Penetapan ini tertulis dalam 

Peraturan Gubernur Nomor 80 Tahun 2018 tentang 

Perlindungan dan Penggunaan Bahasa, Aksara, dan Sastra 

Bali [3]. Namun, ditemukan banyak kesalahan penulisan 

aksara Bali yang disebabkan minimnya pengetahuan tentang 

penulisan aksara Bali yang benar [4]. 

Berbagai pendekatan telah dilakukan dalam usaha 

pelestarian aksara Bali. Disampaikan oleh Stern [5], 

pelestarian budaya dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan, seperti kultur, politik, dan ekonomi. Pada 

penelitian ini, pendekatan dilakukan melalui bidang teknologi 

berbasis komputer. 

Guna mempermudah penulisan aksara Bali pada komputer 

khususnya mendukung pembuatan papan nama, berbagai 

nama aplikasi muncul menawarkan solusi berbasis teknologi. 

PaTik oleh Iswara [6], [7] merupakan sebuah aplikasi papan 

ketik (keyboard) pada perangkat mobile (Android) yang dapat 

digunakan untuk mengetik aksara Bali berbasis font Noto 

Sans Balinese [8]. LBTrans oleh Indrawan [9], sebuah aplikasi 

transliterasi teks Latin ke aksara Bali berbasis web yang 

dikombinasikan dengan sistem robotik. Penelitian aplikasi 

terintegrasi robot serupa juga dilakukan oleh Crisnapati [10]. 

Aplikasi transliterasi teks Latin ke aksara Bali berbasis web 

lainnya diciptakan oleh Bennylin [11] dengan nama Nulisa 

Aksara Bali (selanjutnya disebut NAB). Transliterasi Aksara 

Bali (selanjutnya disebut TAB) diciptakan oleh Agus Made 

Krisna [12].  

Luaran dari aplikasi-aplikasi tersebut adalah tampilnya 

aksara Bali pada jendela aplikasi. Mengisi celah pada 

penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini menambahkan 

fitur representasi hasil transliterasi aksara Bali menggunakan 

metode Hypertext Markup Language (HTMLCanvasElement) 

berbasis Javascript yang secara default menghasilkan luaran 

file gambar berekstensi Portable Network Graphics (PNG). 

File gambar dengan ekstensi PNG yang dihasilkan diharapkan 

dapat menjadi file siap olah untuk mempermudah pembuatan 

papan nama yang menampilkan aksara Bali. Saat penelitian 

ini dilakukan, peneliti tidak dapat mengakses aplikasi 
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LBTrans [9] dan aplikasi pada penelitian oleh Crisnapati [10] 

sehingga kedua aplikasi transliterasi tersebut tidak disertakan 

dalam pembahasan selanjutnya. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Web Application Programming Interface (Web API) 

menjadi tulang punggung dari aplikasi-aplikasi berbasis web, 

cloud, mobile, dan machine learning. Web API dapat 

dikombinasikan dengan berbagai layanan dari domain-domain 

tersebut [13]. Untuk merepresentasikan hasil transliterasi 

aksara Bali menjadi file gambar, digunakan Web API 

HTMLCanvasElement. Secara default, metode ini akan 

memberikan luaran berupa representasi dari konten dalam 

komponen yang ditunjuk (pada penelitian ini adalah TextArea) 

menjadi file gambar dengan ekstensi Portable Network 

Graphics (PNG) dengan resolusi 96 dot per inch (dpi) [14]. 

Representasi menjadi fitur tambahan pada aplikasi 

transliterasi teks Latin ke aksara Bali. Gambar 1 

memperlihatkan alur metode keseluruhan di mana teks Latin 

adalah masukan (input) dan gambar berekstensi PNG adalah 

luaran (output). 

Penelitian ini memiliki fokus tentang bagaimana 

merepresentasikan glyph aksara Bali (karakter aksara Bali 

disebut glyph) menjadi file siap olah untuk kebutuhan 

penulisan papan nama (gambar berekstensi PNG). 

Pembahasan metode transliterasi dibahas oleh Indrawan [9] 

dan Aranta [15], [16]. 

Terdapat dua langkah utama dalam Fitur Ekspor (Proses) 

(lihat Gambar 1). Langkah pertama adalah proses pembuatan 

file gambar dan langkah kedua adalah proses menyimpan file 

gambar ke komputer. Gambar 2 menyajikan rincian kedua 

langkah tersebut.  

 

 

 
Gambar 1. Alur Metode Keseluruhan 

 

 

 
Gambar 2. Dua Langkah Utama dalam Fitur Ekspor (Proses) 

 

Langkah pertama adalah langkah yang terletak pada blok 

bagian atas (poin 1-6). Pada langkah pertama, glyph aksara 

Bali hasil transliterasi yang terletak pada TextArea diproses 

menjadi format DataURL/Base64 [17]. Pseudocode langkah 

pertama sebagai berikut: 1). Simpan string value dari glyph 

aksara Bali hasil transliterasi pada variabel text; 2). Variabel 

lines yang bertipe array, menyimpan string value yang telah 

dipecah (split) berdasarkan adanya karakter “\n” (enter, tanpa 

tanda kutip). Dalam ilustrasi Gambar 2, array lines akan terisi 

dua string value yang mengakomodasi dua baris glyph aksara 

Bali; 3). Variabel lineLengthOrder menyimpan nilai dari 

glyph aksara Bali terbanyak yang dimiliki array lines. Dalam 

ilustrasi Gambar 2, aksara Bali baris kedua memiliki lebih 

banyak glyph atau terlihat lebih panjang secara horizontal. 

Nilai yang disimpan adalah nilai jumlah piksel yang 

dibutuhkan oleh glyph aksara Bali terbanyak ditambah 
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dengan 50 piksel. Penambahan piksel bertujuan untuk 

menciptakan tepi pada gambar yang dihasilkan; 4). Variabel 

lineHeight menyimpan nilai dengan mengitung banyaknya 

baris aksara Bali (banyaknya elemen array lines yang terisi) 

dikali 80 piksel. Dalam ilustrasi Gambar 2, terdapat dua baris 

glyph aksara Bali maka nilai dari variabel lineHeight adalah 

160 piksel. Pada langkah ini, didapatkan resolusi panjang 

(height, variabel lineLengthOrder) dan resolusi lebar (width, 

variabel lineHeight) dari gambar yang akan dihasilkan; 5). 

Dengan resolusi yang telah ditentukan, beserta konstanta 

warna latar (background, ditetapkan warna putih), warna 

cetak (warna glyph aksara Bali pada gambar, ditetapkan warna 

hitam), dan posisi cetak (alignment aksara Bali pada gambar, 

ditetapkan rata kiri), selanjutnya dibuat sebuah canvas serta 

dilakukan proses perulangan (looping). Proses looping, 

mencetak setiap elemen yang terdapat dalam array lines 

dalam canvas; 6). Canvas dikonversi dalam format 

DataURL/Base64. 

Langkah kedua adalah langkah yang terletak pada blok 

bagian bawah (poin 7-9). Pseudocode langkah kedua sebagai 

berikut: 7). Ciptakan sebuah anchor dengan href attribute. 

Atribut href menyediakan sebuah tautan (link) yang dapat 

diunduh dari browser menuju komputer. Format 

DataURL/Base64 sebelumnya ditetapkan sebagai properti dari 

href; 8). Tetapkan properti download pada anchor. Properti 

download berisikan nama file gambar yang akan diunduh. 

Pada penelitian ini, nama file gambar menggunakan hari dan 

tanggal dengan memanfaatkan metode Javascript getTime. 

Ditambahkan pula akhiran “.png” (tanpa tanda kutip) sebagai 

ekstensi untuk memastikan file yang dihasilkan dapat dengan 

mudah dikenali oleh komputer; 9). Mengakhiri Fitur Ekspor 

(Proses), diciptakan sebuah fake trigger event yang 

memunculkan dialog box konfirmasi pengunduhan file 

gambar. Terlihat seolah-olah, pengguna mengunduh file 

gambar. Konfirmasi dilakukan untuk memberikan pengalaman 

penggunaan aplikasi yang user-friendly.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Representasi hasil transliterasi aksara Bali menggunakan 

HTMLCanvasElement telah diimplementasikan pada aplikasi 

NulisBali yang dapat diakses pada halaman [18]. NulisBali 

merupakan aplikasi transliterasi teks Latin ke aksara Bali 

yang dibangun dengan basis Javascript dengan framework 

NodeJs. Untuk melakukan fungsi transliterasi, NulisBali 

menggunakan satu tombol (button) yang berada di sebelah kiri 

dengan label “Transliterasi” (tanpa tanda kutip). Aplikasi 

lainnya, Nulisa Aksara Bali (selanjutnya disebut NAB) oleh 

Bennylin [11] dan Transliterasi Aksara Bali (selanjutnya 

disebut TAB) oleh Agus Made Krisna [12] melakukan 

transliterasi secara otomatis saat teks Latin diketik. Gambar 3 

memperlihatkan ketiga aplikasi dalam melakukan fungsi 

transliterasi. 

 

 
Gambar 3. Fungsi Transliterasi oleh Aplikasi: NulisBali (Kiri), NAB 

(Tengah), dan TAB (Kanan) 

 

Untuk melakukan fungsi representasi hasil transliterasi 

aksara Bali atau ekspor gambar. NulisBali menggunakan satu 

tombol (button) dengan label “SIMPAN” (tanpa tanda kutip) 

yang berada di sebelah kanan. Aplikasi NAB tidak memiliki 

fitur ini sedangkan TAB melakukannya dengan tombol 

(button) “Simpan” (tanpa tanda kutip) yang juga berada di 

sebelah kanan. Untuk mempermudah pemahaman, Gambar 4 

telah di-edit dengan penambahan tanda panah yang menunjuk 

tombol simpan yang dimaksud pada masing-masing aplikasi. 

 

 

 
Gambar 4. Tombol Simpan untuk Representasi Aksara Bali: NulisBali (Atas) 

dan TAB (Bawah) 

 

Penulisan aksara Bali menggantung pada baseline. 

Narendra memetakan penulisan glyph aksara Bali ke dalam 

tiga blok yaitu blok atas (ascent), blok tengah (baseline), dan 

blok bawah (descent) [19]. Istilah cakupan glyph aksara Bali 

dalam bahasa Bali disebut craken [20]. Gambar 5 memberikan 

ilustrasi cakupan glyph aksara Bali. 
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Gambar 5. Cakupan Glyph Aksara Bali 

 

Fungsi representasi hasil transliterasi aksara Bali pada 

kedua aplikasi (NulisBali dan TAB) diuji dengan kata atau 

kalimat aksara Bali yang mewakili setiap cakupan. Kata atau 

kalimat pengujian diambil dari Dokumen Bahasa Bali, The 

Balinese Alphabet [21] yang juga digunakan pada pengujian 

oleh Jampel [22] dan Loekito [23] sebagai berikut: 1). Kata 

dengan aksara Bali hanya pada baseline: Kala (waktu); 2). 

Kata dengan aksara Bali pada baseline dan ascent: Siya 

(sembilan); 3). Kata dengan aksara Bali pada baseline dan 

descent: Krama (anggota); 4). Kata dengan aksara Bali pada 

baseline, ascent, dan descent: Kapal (kapal laut); 5). Kalimat: 

Akeh akśarane, 47, luir ipun: akśara suara, 14, akśara 

wianjana, 33, akśara suara punika talěr dados pangangge 

suara, tur madrěwe suara kakalih, kawāśţanin: suara hrěswa 

miwah dīrgha (Akśara berjumlah 47, antara lain: 14 akśara 

suara, 33 akśara wianjana, akśara suara juga disebut 

pangangge suara dan memiliki dua vokal, dinamakan hrěswa 

dan dīrgha). Pengujian dengan kalimat ditujukan untuk 

mengamati representasi yang dihasilkan oleh NulisBali dan 

TAB. Untuk mempersingkat penyebutan, pengujian poin 5 

akan disebut dengan “pengujian kalimat” saja (tanpa tanda 

kutip). Gambar 6 memperlihatkan cakupan glyph aksara Bali 

dari lima kasus pengujian. Pada ilustrasi poin 5 (pengujian 

kalimat), glyph aksara Bali sengaja dipecah menjadi lima 

baris untuk mempermudah pengamatan. 

 

 

 
Gambar 6. Cakupan Glyph Aksara Bali Lima Kasus Pengujian 
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Aplikasi NulisBali merepresentasikan hasil transliterasi 

aksara Bali dalam file gambar (PNG) dengan resolusi panjang 

(width) yang menyesuaikan banyaknya glyph aksara Bali. 

Resolusi lebar (height) sejumlah 80 piksel untuk setiap baris 

aksara Bali. Gambar yang dihasilkan oleh NulisBali memiliki 

warna latar (background) putih. Resolusi gambar dari aplikasi 

NulisBali (panjang dikali lebar dalam piksel) masing-masing 

pengujian sebagai berikut: 1). Kala (waktu): 143x80; 2). Siya 

(sembilan): 120x80; 3). Krama (anggota): 128x80; 4). Kapal 

(kapal laut): 189x80; dan 5). Pengujian kalimat: 3128x80. 

Aplikasi TAB merepresentasikan hasil transliterasi aksara 

Bali dalam file gambar (PNG) dengan resolusi panjang (width) 

yang tetap, yaitu 1359 piksel. Resolusi lebar yang didapat 

adalah 77 piksel. Gambar yang dihasilkan oleh TAB memiliki 

warna latar (background) transparan. Resolusi gambar dari 

aplikasi TAB (panjang dikali lebar dalam piksel) masing-

masing pengujian sebagai berikut: 1). Kala (waktu): 1359x77; 

2). Siya (sembilan): 1359x77; 3). Krama (anggota): 1359x77; 

4). Kapal (kapal laut): 1359x77; dan 5). Pengujian kalimat: 

1359x192. Hal yang unik pada pengujian kalimat adalah 

aplikasi TAB melakukan pemecahan kalimat menjadi baris 

baru (pemberian enter) pada pengujian kalimat menjadi tiga 

baris secara otomatis. Resolusi lebar (height) yang didapat 

adalah 192 piksel untuk pengujian kalimat. Gambar 7 

memperlihatkan hasil gambar pengujian beserta resolusinya 

yang telah diatur sedemikian rupa (crop) untuk dapat 

ditampilkan sekaligus dalam paper penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7. Hasil Representasi NulisBali dan TAB Beserta Resolusinya 

IV. KESIMPULAN 

Implementasi metode HTMLCanvasElement telah 

dilakukan pada aplikasi transliterasi teks Latin ke aksara Bali. 

Penambahan fitur representasi dilakukan guna mendukung 

kebijakan Gubernur Bali dalam upaya pelestarian aksara Bali, 

khususnya penggunaan aksara Bali pada papan nama. Dari 

pengujian tiga aplikasi transliterasi teks Latin ke aksara Bali 

berbasis web yang diketahui: NulisBali, Nulisa Aksara Bali 

(NAB) oleh Bennylin, dan Transliterasi Aksara Bali (TAB) 

oleh Agus Made Krisna dapat disimpulkan sebagai berikut: 1). 

Untuk melakukan transliterasi teks Latin ke aksara Bali, 

NulisBali menggunakan sebuah tombol (button), sementara 

NAB dan TAB melakukan transliterasi secara otomatis ketika 

teks Latin diketik (input); 2). NulisBali dan TAB memiliki 

fitur representasi hasil transliterasi aksara Bali, pengguna 

dapat menggunakan fitur ini melalui sebuah tombol (button). 

NAB belum memiliki fitur ini; 3). Pengujian dilakukan 

berdasarkan cakupan glyph aksara Bali di mana contoh 

kata/kalimat diambil dari Dokumen Bahasa Bali, The Balinese 

Alphabet. Terdapat lima pengujian yang dilakukan pada 

NulisBali dan TAB. NulisBali memberikan luaran gambar 

berekstensi PNG (warna latar putih) dengan resolusi panjang 

(width) menyesuaikan dengan banyaknya glyph aksara Bali 

dan resolusi lebar (height) sejumlah 80 piksel untuk setiap 

baris kata/kalimat. TAB memberikan luaran gambar 

berekstensi PNG (warna latar transparan) dengan resolusi 

panjang (width) yang tetap (1359 piksel) dan resolusi lebar 

(height) secara default adalah 77 piksel. TAB mampu 

memecah kalimat menjadi beberapa baris jika kalimat tersebut 

melampaui resolusi panjang pikselnya (ditemukan pada 

pengujian kalimat). 

Penelitian selanjutnya dapat dilakukan eksplorasi kembali 

dari metode HTMLCanvasElement guna menggabungkan 

fitur-fitur unggulan yang telah dimiliki NulisBali dan TAB. 

NulisBali diketahui memiliki kemampuan menyesuaikan 

resolusi panjang (width) dengan banyaknya glyph aksara Bali 

dan TAB diketahui memiliki warna latar (background) 

transparan serta kemampuan memecah glyph aksara Bali jika 

hasil transliterasi aksara Bali melampaui batas resolusi 

panjang (width) yang ditentukan (TAB menetapkan panjang 

resolusi 1359 piksel). Implementasi pada perangkat mobile 

untuk menjangkau lebih banyak pengguna juga sangat 

disarankan. 

V. UCAPAN TERIMA KASIH 

 Penelitian ini didukung oleh Kementerian Riset dan 

Teknologi/Badan Riset dan Inovasi Nasional, Deputi Bidang 

Penguatan Riset dan Pengembangan, Direktorat Riset dan 

Pengabdian Masyarakat dengan nomor kontrak 

084/SP2H/LT/DRPM2020; 08/04/LPPM/P.E/IV/2020. 

Aplikasi transliterasi teks Latin ke aksara Bali (NulisBali) 

telah di-hosting pada domain Kampus STMIK STIKOM 

Indonesia sebagai aplikasi berbasis web untuk tujuan 

pembelajaran dan pengujian lebih lanjut di masa mendatang. 
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